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ABSTRAK 
Pariwisata menjadi salah satu sektor ekonomi yang terbesar dan tercepat pertumbuhannya di dunia. Dunia telah 
menganggap pariwisata sebagai penguat ekonomi dan juga sebagai aktivitas ekonomi terbesar. Meskipun krisis 
global terjadi beberapa kali, jumlah perjalanan wisatawan internasional tetap menunjukkan pertumbuhan yang 
positif. Bahkan ketika krisis ekonomi global terjadi, wisatawan tetap melakukan perjalanan wisata. Kesenangan 
melakukan perjalanan wisata pun dilakukan oleh penduduk Indonesia dimana angka wisatawan lokal pun 
senantiasa meningkat dan berkontribusi terhadap ekonomi lokal. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 
tahun 2014 menunjukkan bahwa pada tahun 2013, jumlah wisatawan nusantara mencapai 248 juta perjalanan.  
Kegemaran melakukan perjalanan ini masih belum dibarengi dengan infrastruktur layanan wisatawan yang 
memudahkan wisatawan. Meski kemudahaan reservasi transportasi kereta dan pesawat serta reservasi kamar 
hotel sudah dapat dinikmati wisatawan, namun kebutuhan perjalanan di tempat tujuan masih belum dapat 
dipenuhi. Hal tersebut menjadikan wisatawan masih harus mencari informasi lebih banyak terkait akomodasi 
lokal dan informasi lainnya terkait tempat tujuan dari berbagai sumber informasi. Pada akhirnya perencanaan 
perjalanan memakan waktu yang tidak sedikit.  Website www.travelot.com merupakan website penyedia jasa 
asisten liburan virtual dan iklan baris kelengkapan liburan. Asisten liburan virtual akan mempermudah 
wisatawan dalam mempersiapkan liburan sesuai dengan keinginan dari wisatawan. Travelot menangkapnya 
sebagai sebuah peluang bisnis yang menjanjikan untuk menyediakan pengalaman menyiapkan dan menikmati 
perjalanan dengan nyaman dan meminimalisir kendala yang sebenarnya dapat diantisipasi pada tahap persiapan 
perjalanan dengan asisten liburan berpengalaman. 
Kata Kunci : Entrepreneurship, E-Business, Pariwisata 
 
ABSTRACT 
Tourism became one of the largest and fastest growing economic sectors in the world. The world has regarded 
tourism as an economic booster and also as the largest economic activity. Despite the global crisis occurring 
several times, the number of international travelers traveling  continues to show positive growth. Even when the 
global economic crisis occurs, tourists still travel. The pleasure of traveling is done by the people of Indonesia 
where local tourist numbers are constantly increasing and contributing to the local economy. Based on data 
from the Central Bureau of Statistics 2014 shows that in 2013, the number of domestic tourists reached 248 
million trips. The craze of this trip has not yet been accompanied by a tourist service infrastructure that makes it 
easy for travelers. Although the ease of reservation of train and airplane transportation and hotel room 
reservation can be enjoyed by tourists, the need to travel at destination still can not be fulfilled. It makes tourists 
still have to find more information related to local accommodation and other information related to the 
destination from various information sources. In the end, travel planning takes time. Website www.travelot.com 
is a website for virtual holiday assistant service and vacation rentals directory. Virtual holiday assistants will 
make it easier for travelers to prepare vacations according to the wishes of travellers. Travelot captures it as a 
promising business opportunity to provide the experience of setting up and enjoying the holiday comfortably 
and minimizing the anticipated obstacles in the travel preparation stage with experienced travel assistants. 
KeyWords : Entrepreneurship, E-Business, Pariwisata 
 
PENDAHULUAN  
Pariwisata adalah kunci pembangunan, 
kesejahteraan, dan kebahagiaan. Pariwisata telah 
mengalami ekspansi dan diversifikasi berkelanjutan, 
dan menjadi salah satu sektor ekonomi yang terbesar 
dan tercepat pertumbuhannya di dunia. Meskipun 
krisis global terjadi beberapa kali, jumlah perjalanan 
wisatawan internasional tetap menunjukkan 
pertumbuhan yang positif (UNWTO Tourism 
highlights, 2014). Bahkan menurut Andreas 
Papatheodorou et all (2010) menyatakan bahwa 
ketika krisis ekonomi global, wisatawan tetap 
melakukan perjalanan wisata. Dunia telah 
menganggap pariwisata sebagai penguat ekonomi 
dan juga sebagai aktivitas ekonomi terbesar. 
Indonesia masih perlu meningkatkan daya saing 
pariwisatanya setidaknya di lingkup Asia Tenggara 
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sehingga dapat maksimal dalam mencapai target 
kontribusi pada Produk Domestik Bruto (PDB). 
 
Indonesia memiliki ribuan pulau dengan alamnya 
yang luar biasa indah membuatnya memiliki begitu 
banyak destinasi wisata. Destinasi pariwisata yang 
berada di Indonesia memiliki daya tarik yang luar 
biasa dari segi alam, kesenian, dan budayanya. Daya 
tarik yang luar biasa tersebut berhasil membuat 
Indonesia mencapai rekor tertinggi kedatangan 
wisatawan mancanegara yaitu 9,4 juta pada tahun 
2014. Pertumbuhan kedatangan wisatawan 
mancanegara ke Indonesia pada tahun 2014 
mencapai 7,2 persen, lebih tinggi dari pada rata-rata 
dunia yang hanya bertumbuh 4,7 persen (Badan 
Pusat Statistik, 2014). Wisatawan nusantara pun 
senantiasa meningkat dan berkontribusi terhadap 
ekonomi lokal. Berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik tahun 2014 menunjukkan bahwa pada 
tahun 2013, jumlah wisatawan nusantara mencapai 
248 juta perjalanan dengan pertumbuhan 1,1 persen 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Jumlah ini 
membuat pengeluaran domestik sebesar Rp 
176.000.000.000,-. 
 
Namun berdasarkan data Travel and Tourism 
Competitiveness Report 2015 oleh World Economic 
Forum (WEF), Indonesia meraih peringkat ke empat 
setelah Singapura, Malaysia, dan Thailand dalam 
hal prioritas aturan pemerintah terkait pariwisata, 
harga yang ditawarkan, infrastruktur transportasi 
udara, sumber daya alam, dan kebudayaan serta 
perjalanan bisnis. Sedangkan berdasarkan 14 indeks 
tersebut, terdapat 5 indeks dimana Indonesia 
menempati posisi terbawah yaitu dalam bidang 
keamanan, kesehatan dan kebersihan, infrastruktur 
teknologi komunikasi, keseimbangan lingkungan, 
dan infrastruktur layanan wisatawan. 
 
Penelitian ini bertujuan yaitu penyusunan rencana 
bisnis dari www.Travelot.com yaitu jasa website 
iklan baris perlengkapan perjalanan wisata bahari 
yang dilengkapi jasa asisten liburan virtual dengan 
target pasar wisatawan yang melakukan perjalanan 
wisata bahari ke Indonesia. 
 
TINJAUAN PUSTAKA (LITERATURE 
REVIEW) 
Trend Berwisata Generasi Millenials 
Survei yang dilakukan oleh Eventbrite pada 2014 
kepada generasi millennials di Amerika menyatakan 
bahwa 78 persen generasi millennials lebih memilih 
menggunakan uangnya pada pengalaman atau 
pagelaran yang menyenangkan daripada membeli 
barang yang diinginkan. Generasi millennials 
menginginkan hidup yang berarti, dimana hidup 
bahagia adalah tentang menciptakan, berbagi dan 
menangkap kenangan yang didapat melalui 
pengalaman yang menjangkau spektrum kesempatan 
dalam kehidupan. 
 
Pada intinya tiga hal yang wisatawan cari yaitu 
otentik, unik, dan pengalaman personal. Ketiga 
keinginan tersebut adalah inti yang mendorong 
orang untuk menjelajahi dunia (Trekksoft Trend 
Report, 2017). Selain itu alasan tiga alasan utama 
orang bepergian yaitu memenuhi daftar keinginan 
(bucket list), budaya, dan pekerjaan (Adobe Digital 
Insights : Travel Trend, 2017). 
 
Operator tur dan lembaga penelitian wisata 
menunjukkan bahwa 70 persen keputusan perjalanan 
dibuat oleh wanita. Statistik ini berlaku untuk 
wanita yang memesan kapal pesiar, perjalanan 
kelompok, wisata atau tiket melalui agen. Bila 
ditambahkan dengan pembelian perjalanan online, 
jumlahnya meningkat menjadi 92 persen. Wanita 
sering bepergian bersama, dimana menurut agen 
perjalanan, mayoritas (91 persen) klien wanita yang 
melakukan pemesanan perjalanan dengan wanita 
lain bepergian dengan teman mereka, sementara 
hanya 8 persen bepergian dengan keluarga mereka 
(Bond, Gutsy Traveler.com). 
 
Asisten liburan Wisata Virtual 
Millennials yang diketahui melakukan liburan pada 
akhir pekan sebanyak 69 persen lebih banyak 
dibandingkan dengan generasi lainnya dalam satu 
tahun, sebagian besarnya yaitu sebanyak 85 persen, 
memeriksa beberapa situs sebelum memesan 
perjalanan mereka untuk mendapatkan kesepakatan 
terbaik (HospiltalityNet, 2016). Wisatawan dengan 
tujuan berlibur membaca rata-rata 6-7 ulasan 
sebelum melakukan pemesanan (menghabiskan rata-
rata 30 menit, meskipun 10 persen menghabiskan 
lebih dari satu jam); wisatawan dengan tujuan bisnis 
membaca rata-rata 5 ulasan (Tnooz.com, 2015). 
Wisatawan menghabiskan lebih banyak waktu untuk 
mengunjungi situs untuk merencanakan liburan 
mereka yaitu sebanyak 38 situs rata-rata menurut 
Studi Pengendalian Traveler baru yang dilakukan 
oleh Expedia Media Solutions (2015). 
 
Informasi melalui buku dan berbagai website 
seringkali memakan banyak waktu persiapan 
perjalanan dan juga tidak cukup menjadi bekal 
wisatawan mandiri dalam mengunjungi suatu 
destinasi. Asisten liburan wisata pun masih menjadi 
pilihan para wisatawan untuk digunakan hingga kini 
dalam bentuk perusahaan agen-agen wisata. Skift 
(2016) melaporkan bahwa 30 persen generasi 
millennial telah menggunakan agen perjalanan 
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dalam 12 bulan terakhir. Sebanyak 45 persen 
generasi millennial yang disurvei mengatakan 
bahwa mereka kemungkinan akan 
merekomendasikan agen perjalanan ke teman atau 
anggota keluarga. Dan itu baru permulaan; pada 
semua demografi, sekitar dua pertiga dari mereka 
yang disurvei mengatakan bahwa menggunakan 
agen membuat perjalanan mereka lebih baik. 
 
Asisten liburan virtual merupakan individu yang 
telah berpengalaman berwisata ke daerah tujuan 
wisatawan. Asisten liburan wisata menjadi Sumber 
Daya Manusia yang diperlukan dalam industri 
pariwisata. Bahkan teknologi canggih seperti 
berbagai aplikasi pemandu wisata atau peta 
penunjuk jalan masih belum bisa menggantikan 
keberadaan asisten liburan wisata yang memiliki 
pengalaman dan pengetahuan yang dapat membantu 
wisatawan memiliki perjalanan terbaiknya. 
 
Skift dalam artikel Agen Perjalanan Online versus 
Agen Perjalanan: Menjadi Lebih Pribadi (2016) 
menyatakan bahwa meskipun benar situs pemesanan 
perjalanan mengambil pangsa pasar dari konsultan 
perjalanan, layanan yang mereka tawarkan akan 
selalu diminati. Layanan itu kembali pada satu hal: 
unsur manusia. Penting bagi konsumen untuk 
memahami bahwa ada pilihan lain di mana manusia 
akan mendengarkan keinginan, ketidaksukaan, dan 
harapan mereka, dan mengusulkan rekomendasi ahli 
untuk perjalanan dan akomodasi. Ini juga sama 
pentingnya bahwa konsultan perjalanan dan biro 
iklan dapat mengotomatisasi komunikasi pemasaran 
dan pemesanan tertentu sehingga mereka dapat 






Pada penulisan ini analisis akan dilakukan 
pada level perusahaan yaitu analisis perencanaan 
berdasarkan model fungsional yang terdiri dari 
perencanaan pemasaran, perencanaan operasional, 
perencanaan organisasi, dan perencanaan keuangan. 
Setelah itu akan dilakukan analisis berdasarkan 9 
blok bangunan (9 building blocks) yang 
menguraikan sasaran konsumen yang akan dituju, 
nilai (value) yang ditawarkan kepada pelanggan, 
saluran dan hubungan dengan pelanggan, aktivitas 
dan sumber daya utama yang harus dimiliki, siapa 
saja mitra kerja yang dibutuhkan. Ditentukan juga 
struktur biaya untuk agar perusahaan dapat berjalan 
dan dari mana saja sumber pendapatan perusahaan. 
Analisa dilakukan pada level perusahaan Travelot 
untuk bisnis website iklan baris persewaan 
kelengkapan perjalanan wisata bahari dan jasa 
asisten liburan virtual. Hasil analisa menjadi acuan 
bagi Travelot untuk memutuskan kelayakan rencana 
bisnis ini dalam jangka waktu 5 tahun ke depan dari 
tahun 2018 hingga 2023. 
Dalam melakukan penelitian maka 
diperlukan berbagai macam informasi dan data, 
Cooper dan Schindler (2011) membagi sumber 
informasi menjadi tiga tingkatan yaitu data primer, 
data sekunder dan data tersier. 
a. Data Primer adalah hasil karya asli penelitian 
tanpa penafsiran atau pernyataan yang mewakili 
sebuah sikap atau pendapat resmi. Data primer 
antara lain surat, wawancara atau pidato dalam 
bentuk audio, video atau transkrip tertulis dan 
hasil sensus. 
b. Data Sekunder, merupakan data tambahan yang 
relevan dengan penelitian ini, antara lain : teori-
teori dalam buku, majalah, surat kabar, dan 
sumber lainnya. 
c. Data Tersier, merupakan penafsiran dari sumber 
sekunder tapi secara umum diwakili oleh indeks, 
bibliografi dan alat bantu untuk pencarian 
lainnya misalnya mesin pencari internet. 
(Cooper, Donald R,. and Schindler, Pamela S, 
2010). 
Pengumpulan data primer dari Jasa Sewa 
Kelengkapan Perjalanan Wisata Bahari dan Asisten 
Liburan Virtual ini akan dilakukan dengan : 
1. Survei 
Peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan yang 
dijawab oleh responden sehingga memungkinkan 
untuk mempelajari sikap-sikap, keyakinan, 
perilaku, dan karakteristik responden. Survei 
akan dilakukan dengan menggunakan jaringan 
internet dimana responden dapat mengakses 
kuesioner melalui perangkat elektronik. Survei 
akan dilakukan pada 100 responden yang 
merupakan target pasar utama yaitu wisatawan 
Indonesia generasi millennials yang lahir dalam 
rentang tahun 1978 - 1999 (saat ini berusia 18 - 
39 tahun). Kuesioner yang diberikan akan terkait 
pada kebutuhan mereka akan menyewa 
kelengkapan perjalanan wisata bahari dan asisten 
liburan virtual yang membantu mereka 
mempersiapkan serta melaksanakan perjalanan. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara langsung dilakukan peneliti secara 
individual yaitu in depth interview pada 3 
responden yang menjadi target pelanggan yaitu 
mereka yang menyukai wisata bahari baik itu di 
dalam maupun luar negeri dan tidak 
mempertimbangkan lamanya waktu berwisata. 
Wawancara akan dilakukan untuk memahami 
lebih dalam pola kebiasaan wisatawan Indonesia 
khususnya generasi millennials penggemar 
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wisata bahari yang menjadi target pasar utama 
dalam persiapan dan pelaksanaan perjalanan 
wisata bahari. Data lainnya yang dikumpulkan 
antara lain berupa data perkembangan dan trend 
terkini pariwisata Indonesia serta dunia yang 
akan dianalisis untuk menentukan kebijakan 
perusahaan dalam mengadakan hubungan 
dengan konsumen. 
Sumber-sumber data diperoleh melalui 
metode pengumpulan data berikut : 
1. Data Primer 
a. Kuesioner 
Kuesioner adalah suatu teknik 
pengumpulan data yang memungkinkan 
peneliti mempelajari sikap-sikap, 
keyakinan, perilaku, dan karakteristik 
responden dan digunakan oleh peneliti 
dengan membuat pertanyaan-pertanyaan 
yang akan dijawab oleh responden. Untuk 
penelitian ini, peneliti mengumpulkan 
kuesioner dari 60 responden. 
b.  Wawancara 
Wawancara dapat dilakukan peneliti 
secara individual yaitu in depth interview 
atau dalam suatu grup yang biasa disebut 
focus group discussion. Peneliti 
menggunakan in depth interview untuk 
rencana bisnis ini dengan mewawancarai 
3 responden yang menjadi target 
pelanggan utama. 
2.  Data Sekunder 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah landasan teori yang mendukung 
perencanaan bisnis. Dilakukan dengan studi 
literatur yaitu buku teks, jurnal, majalah, 
website, surat kabar, penelitian pada industri 
pariwisata serta wisatawan, dan literatur 
pustaka. 
Metode lainnya yang digunakan yaitu 
metode pengukuran pasar tersedia (minat, daya beli 
dan akses). Pasar tersedia yaitu jumlah orang yang 
mau dan mampu membeli produk atau jasa tertentu 
dalam pasar tertentu. Dalam beberapa kasus juga 
termasuk akses ke pasar untuk pembeli tersebut. 
Metrik ini digunakan untuk mengukur potensi 
pasar. Pasar tersedia yang memenuhi syarat 
(qualified available market), yaitu sekumpulan 
pembeli yang mempunyai minat, akses, 
penghasilan dan kualifikasi untuk penawaran pasar 
tertentu. 
 
Metode analisis investasi (NPV, IRR dan 
Payback Period) 
 
1. Net Present Value (NPV) 
Merupakan perbedaan antara nilai sekarang 
dari arus kas masuk dan nilai sekarang dari 
arus kas keluar. NPV digunakan dalam 
penganggaran modal untuk menganalisis 
profitabilitas investasi sebuah proyek 
(www.invstopedia.com, 2017). Rumus 
menghitung NPV yaitu 
 
Ct = arus kas masuk bersih selama periode t 
Co = Total biaya investasi awal 
r = tingkat diskonto, dan 
t = jumlah periode waktu 
 
Sebuah net present value yang bernilai positif 
menunjukkan bahwa proyeksi pendapatan 
yang dihasilkan oleh suatu proyek atau 
investasi melebihi biaya yang diantisipasi. 
Umumnya, investasi dengan NPV positif akan 
menguntungkan dan NPV negatif akan 
mengakibatkan kerugian. Investasi yang harus 
dilakukan adalah jika nilai NPV positif. 
 
Internal Rate of Return (IRR) 
Internal rate of return (IRR) adalah metrik 
yang digunakan dalam penganggaran modal 
untuk mengukur profitabilitas suatu investasi 
yang potensial. IRR adalah tingkat diskonto 
yang membuat nilai sekarang bersih (NPV) 
dari semua arus kas dari suatu proyek tertentu 
sama dengan nol. perhitungan IRR bergantung 
pada rumus yang sama seperti NPV 
(www.investopedia.com, 2017). 
 
Payback period adalah lamanya waktu yang 
dibutuhkan untuk mengembalikan biaya 
investasi. Masa pengembalian investasi dari 
proyek tertentu merupakan faktor penentu 
penting untuk melakukan sebuah proyek, 
dimana payback periode yang lama biasanya 
tidak diinginkan untuk investasi. Payback 
period mengabaikan nilai waktu dari uang, 
tidak seperti metode lain dari penganggaran 
modal, seperti nilai sekarang bersih (NPV), 





HASIL DAN PEMBAHASAN (RESULT AND 
DISCUSSION) 
 
MODEL BISNIS KANVAS 
Segmen Pelanggan Hubungan Pelanggan 
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Segmen pelanggan dari Travelot adalah warga 
Jakarta khususnya perempuan yang tinggal di kota 
besar dengan pendidikan minimum S1 dan cerdas 
digital. Pengeluaran per bulan minimum mereka 
yaitu Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 per bulan dan 
menyukai wisata bahari. Perempuan dipilih sebagai 
target pasar utama sesuai dengan sebuah riset yang 
dilakukan oleh EY yang menyatakan bahwa 
perempuan adalah konsumen paling kuat di dunia, 
dan dampaknya terhadap ekonomi meningkat setiap 
tahun. Pendapatan global wanita diperkirakan 
mencapai USD 18 triliun pada tahun 2018. Selain 
itu perempuan mendorong 70-80 persen dari semua 
pembelian konsumen, melalui kombinasi daya beli 
dan pengaruh mereka. Pengaruh berarti bahwa 
bahkan ketika seorang wanita tidak membayar untuk 
dirinya sendiri, ia sering kali memengaruhi atau 
memberi veto suara di belakang pembelian orang 
lain (Forbes.com, 2015). 
 
Preposisi Nilai 
Merencanakan dan menjalani wisata bahari 
menjadi lebih mudah, sederhana, dan 
menyenangkan bersama Travelot. Kehadiran 
Travelot akan membuat wisatawan mendapatkan 
perencanaan perjalanan profesional yang sesuai 
dengan keinginan dan layanan pelanggan yang layak 
didapatkan Wisatawan tidak akan frustasi 
menghabiskan waktu berjam-jam di internet, telepon 
terus-menerus untuk memastikan banyak hal dan 
membuang waktu berharga untuk bertanya-tanya 
dan khawatir. Travelot akan menyertai setiap 
langkah perjalanan wisatawan, siap membantu dan 
menjawab pertanyaan. Wisatawan tidak perlu lagi 
melakukan penelitian sebelum perjalanan, atau 
mencari kemana lagi harus pergi karena Travelot 
sudah menyiapkan 
inspirasi dan rekomendasi petualangan wisata bahari 
selanjutnya yang menyenangkan bagi wisatawan. 
 
Saluran 
Travelot akan menjalin hubungan dengan 
target pelanggan melalui website 
www.Travelot.com dimana akan dilakukan profiling 
kepada konsumen yang tertarik pada jasa yang 
ditawarkan. Travelot akan mengetahui liburan 
seperti apa yang disukai oleh wisatawan, dengan 
begitu Travelot akan lebih mudah memberikan 
rencana perjalanan yang sesuai 
dengan karakter wisatawan. Selain itu Travelot juga 
akan menggunakan media sosial dan email 
marketing sebagai media yang banyak digunakan 
oleh target konsumen. Media sosial Instagram dan 
Facebook menjadi saluran utama yang dipilih 
Travelot untuk menjalin hubungan dengan 




Gambar 1. Model Bisnis Kanvas 
 
Keterhubungan  
Travelot akan menjalin hubungan 
pelanggan melalui surat elektronik yang dikirimkan 
ke alamat email pelanggan. Surat elektronik akan 
berisi tips berwisata dan juga inspirasi berwisata, 
sehingga dapat bermanfaat bagi pelanggan juga 
sekaligus melakukan promosi agar wisatawan 
menggunakan 
jasa asisten liburan. Selain itu inspirasi dan 
informasi destinasi juga akan diberikan melalui 




Aktivitas kunci yang dilakukan oleh 
Travelot yaitu pembuatan rencana perjalanan, 
reservasi hotel akomodasi juga transportasi dan 
direktori perlengkapan wisata bahari. Selain itu 
Travelot juga pengelola informasi operator 
kelengkapan liburan pada website, juga menambah 
jumlah operator dan ragam kelengkapan liburan 
yang dibutuhkan oleh wisatawan. 
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Sumber Daya Kunci 
Travelot memiliki dua sumber daya kunci 
yaitu sumber daya intelektual dan sumber daya 
manusia. Website yang dimiliki oleh Travelot juga 
merupakan sumber daya intelektual di mana di 
dalamnya terdapat profil dan perilaku pembelian 
wisatawan yang menjadi konsumen Travelot 
1. Sumber Daya Intelektual Pada sumber daya 
intelektual rencana perjalanan beserta tips dan 
trik merupakan sumber daya intelektual dari 
asisten liburan virtual yang memiliki banyak 
pengalaman wisatawan yang memiliki banyak 
pengalaman sehingga dapat memberikan 
rencana perjalanan yang sesuai dengan 
keinginan wisatawan. Website sebagai tempat 
wisatawan dapat memilih kelengkapan 
perjalana wisata serta media berafiliasi dengan 
Online Travel Agent (OTA) pun merupakan 
sumber daya intelektual yang dimiliki oleh 
Travelot. Alamat website Travelot.com juga 
merupakan sumber daya intelektual yang 
dimiliki. 
2. Sumber Daya Manusia 
Travelot menjadikan para wisatawan 
berpengalaman sebagai asisten liburan virtual, 
khususnya para wisatawan wisata bahari. 
 
Partner Kunci 
1. Operator Jasa sewa kelengkapan wisata bahari  
Operator persewaan perlengkapan liburan 
menjadi partner kunci dimana website 
Travelot harus memiliki banyak pilihan barang 
kelengkapan liburan yang diperlukan 
wisatawan. 
2. Traveler 
Travelot Harus Memiliki banyak mitra 
wisatawan baik itu sebagai sumber daya 
manusia asisten liburan virtual ataupun 
sebagai target konsumen. 
3. Online Travel Agent (OTA) 
Travelot berafiliasi dengan Online Travel 
Agent (OTA) seperti tiket.com, booking.com 
dan pegipegi.com. Jalinan kemitraan 





Travelot mendapatkan penghasilan dari setiap 
asistensi yang dilakukan oleh asisten liburan 
virtual. Perbedaan harga akan ditentukan oleh 
jumlah hari, jumlah orang yang akan 
melakukan wisata dan destinasi wisata. 
2. Iklan 
Website Travelot akan menjadi salah satu 
sumber aliran penerimaan dimana para 
operator persewaan perlengkapan liburan 
dapat memasang iklan pada website dan media 
sosial yang dikelola Travelot. 
3. Affiliasi 
Travelot akan berafiliasi dengan Online Travel 
Agent (OTA) dalam reservasi hotel dimana 
Travelot akan mendapatkan pendapatan atas 
reservasi yang dilakukan. Masing-masing 
Online Travel Agent (OTA) memiliki skema 
komisi yang berbeda-beda. 
 
Struktur Biaya 
Berdasarkan rencana keuangan yang 
terdapat di lampiran, biaya akan timbul dari sisi 
sumber daya manusia atau gaji karyawan dan biaya 
pemasaran. Namun biaya total yang dibutuhkan 
masih di bawah satu milyar rupiah karena 
perusahaan memilih untuk menyewa co-working 
space sebagai kantor sehingga tidak menanggung 
biaya perawatan gedung, internet, dan minum 
karyawan. Travelot juga memanfaatkan tenaga alih 
daya (outsourcing) untuk kegiatan operasional 
misalnya pembangunan dan perawatan website serta 
pusat hubungan pelanggan (contact center) yang 
berada di dalam website berupa chatbot. Sehingga 
perusahaan secara keseluruhan dapat menghemat 
pengeluaran namun tetap mampu memberikan 
layanan yang prima kepada pelanggan. Dari uraian 
ini maka dapat dikatakan dari sisi kerangka biaya 
cenderung mengarah kepada orientasi biaya (cost-
driven) : 
1. Pembuatan dan perawatan website 
2. SDM operasional 
3. Sewa kantor 
 
PASAR POTENSIAL 
Berdasarkan data yang dilansir 
kementerian pariwisata mencatat wisatawan 
nusantara tercatat pada Januari - Oktober 2017 yaitu 
277 juta orang, dan angka tersebut terus 
berkembang seiring dengan target kemenpar dimana 
pada tahun 2018 target kemenpar yaitu 270 juta 
orang wisatawan nusantara (cnnindonesia.com). 
Data digital landskap Januari 2018 mencatat 
pengeluaran wisatawan pada toko online sebesar 
USD 2.417 triliun sepanjang tahun 2017, tertinggi 
ke dua setelah konsumsi pakaian dan kecantikan 
USD 2.466 triliun. 
Hasil kuesioner kepada 115 responden 
melibatkan 60 persen perempuan dan 40 persen laki-
laki dengan usia 26 - 35 tahun mendominasi 
sebanyak 79,1 persen seperti pada Gambar 2. 
Travelot menyasar wanita di mana berdasarkan 
sebuah penelitian dari EY menyatakan bahwa 
perempuan berperan dalam mendorong 70-80 persen 
dari semua pembelian konsumen, melalui kombinasi 
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daya beli dan pengaruh mereka. Pengaruh berarti 
bahwa bahkan ketika seorang wanita tidak 
membayar untuk dirinya sendiri, ia sering kali 
memengaruhi atau memberi veto suara di belakang 
pembelian orang lain (Forbes.com, 2015). 
Keputusan destinasi liburan pun dapat diputuskan 
serta dipengaruhi oleh perempuan baik itu dalam 
keluarga, bersama pasangan atau bersama teman. 
Target utama yaitu wanita yang tinggal di Jakarta 
dan sekitarnya yang telah terbiasa dengan transaksi 
online dan menjadikan teknologi bagian dari 
kehidupan mereka. 
Responden menyatakan pernah menyewa 
perlengkapan wisata bahari sebanyak 84,3 persen 
dari 115 orang responden. Hal tersebut menjadi 
potensi yang baik bagi website Travelot yang akan 
menyajikan berbagai pilihan kelengkapan berwisata 
bahari yang dapat menjadi referensi untuk 
menyewa. 
Kendaraan, perlengkapan selam, kapal, 
ban pelampung, dan kamera aksi menjadi 5 
kelengkapan wisata bahari yang paling sering 
disewa oleh respon. Travelot akan memastikan 5 
hal tersebut tersedia pada website Travelot untuk 
memudahkan pelanggan melengkapi segala 
keperluan berwisata bahari.  
Pengeluaran rata-rata dalam satu kali 
transaksi menyewa kelengkapan liburan yaitu 39 
persen sebesar Rp 101.000 - Rp 300.000, 28,9 
persen sebesar Rp 301.000 - Rp 500.000, dan 21,6 
persen sebesar Rp 501.000 - Rp 1.000.000. Hanya 
terdapat 9,3 persen yang memiliki pengeluaran di 
atas Rp 1.000.000 untuk menyewa kelengkapan 
wisata bahari. Berdasaran Gambar 2, 99 persen 
menyatakan menyewa kelengkapan wisata bahari 
1-5 kali setiap tahunnya. 
 
 
Gambar 2 Pengeluaran Rata-Rata Menyewa 
Perlengkapan Wisata Bahari 
Sumber : Kuesioner 
Narasumber wawancara yang merupakan 
wisatawan yang menyukai wisata bahari 
menyatakan bahwa mereka tidak menyukai liburan 
yang terikat jadwal ketat biro perjalanan. Mereka 
pun sepakat bahwa informasi yang mereka dapatkan 
saat merencanakan perjalanan tidak sepenuhnya 
dapat dipercaya atau sulit ditemukan. Bahkan salah 
seorang responden menyatakan bahwa sering kali 
informasi dia dapatkan dari wisatawan mancanegara 
yang sudah pernah mengunjungi tempat tersebut. 
Narasumber wawancara menyatakan tertarik 
menggunakan layanan Asisten Liburan Virtual 
dengan catatan asisten memiliki informasi bukan 
hanya mengenai tempat-tempat wisata populer tapi 
juga tempat wisata yang belum banyak dikunjungi. 
Selain itu asisten juga harus responsif dalam 
berkomunikasi terutama dalam tahap perencanaan 
perjalanan. Pada Gambar 2.  60 persen menyatakan 
bersedia menggunakan Jasa Asisten Liburan Virtual 
dan 28,7 persen memilih netral. 
 
Harga Langganan 
Daftar harga yang ditawarkan oleh Travelot 
adalah harga untuk maksimum 3 orang wisatawan 
dalam 1 kali perjalanan, penambahan orang akan 
menambah biaya sebesar Rp 100.000,- per orang 
dengan pilihan destinasi Bangka Belitung, 
Wakatobi, Kepulauan Seribu, Lombok, dan Morotai. 
Wisatawan mendapatkan fasilitas dari jasa asisten 
liburan virtual yaitu 
1. Rencana perjalanan 
2. Rekomendasi transportasi 
3. Rekomendasi penginapan 
4. Rekomendasi tempat makan 
5. Jasa reservasi akomodasi dan transportasi 
6. Jasa reservasi kelengkapan liburan 
7. Estimasi pengeluaran liburan 
Travelot juga menawarkan kepada operator 
sewa kelengkapan liburan untuk beriklan di website 
Travelot untuk dapat mempromosikan barangnya. 
Sebagai berikut harga pemasangan iklan di website 
Travelot: 
 
Tabel 1 Harga Iklan Website Travelot 
No Penempatan Iklan Harga Durasi 
1 Banner utama Rp 200.000,-  
 
 
30 hari 2 Banner samping Rp 150.000,- 
3 Banner bawah Rp 100.000,- 
 
Aktivitas utama dan aktivitas pendukung (Model 
Value Chain) 
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Gambar 3. Rantai Nilai Travelot 
 
SIMPULAN (CONCLUSION) 
Investasi dan Modal 
Investasi awal yang diperlukan untuk memulai 
usaha Travelot secara lengkap dipaparkan pada tabel 
2. 
 




 Pada tahun awal Travelot memiliki 6 orang 
karyawan yang terdiri dari Direktur, Manager 
Asisten Liburan, Manager Sewa Kelengkapan 
Liburan, Manager Umum (Keuangan dan SDM), 
dan 2 orang Asisten Liburan Virtual. Pada tahun ke 
3 Travelot menambah 2 orang Asisten Liburan 
Virtual untuk dapat melayani lebih banyak lagi 
wisatawan. Berikut ini rincian biaya SDM yang 
merupakan salah satu sumber kunci dari aktivitas 
bisnis Travelot : 
 
Tabel 3. Biaya Sumber Daya Manusia Travelot 
 
Jumlah investasi awal dan modal kerja 
tahun pertama sebesar Rp 727.900.000,- yang akan 
diperoleh dari pinjaman, akan menjadi modal 
operasi kerja. 
 
Pendapatan Usaha 3-5 Tahun Pertama 
Jumlah penggunaan jasa asisten liburan 
virtual pada awal peluncuran resmi ditargetkan 800 
wisatawan dari total wisatawan nusantara pada 
tahun 2017 yaitu 252.569.465 orang dengan asumsi 
wisatawan berwisata bahari selama 2-4 hari pada 
satu destinasi. Setiap tahunnya Kementerian 
Pariwisata meningkatkan target wisatawan 
nusantara maupun mancanegara, sehingga angka 
wisatawan terus tumbuh. Seiring dengan 
pertumbuhan angka wisatawan nusantara dan 
mancanegara tersebut menjadi sebuah dasar dalam 
proyeksi peningkatan pendapatan Travelot pada 
tahun-tahun mendatang. Pendapatan usaha Travelot 
diperoleh dari penggunaan jasa asisten liburan 
virtual, pemasangan iklan sewa kelengkapan 
liburan, dan juga afiliasi dengan Online Travel 
Agent (OTA) dalam reservasi hotel. 
 
Tabel 4. Pendapatan Usaha Asisten Liburan 
Virtual 
 
Travelot memiliki panduan singkat yang 
mudah dipahami jika terjadi masalah sehingga 
wisatawan dapat mencoba menyelesaikan masalah 
yang dihadapi terlebih dahulu sebelum memutuskan 
untuk menghubungi asisten. Rencana perjalanan 
yang diberikan sudah memuat tips dan trik yang 
mungkin bisa terjadi saat perjalanan, sehingga 
wisatawan akan menghubungi asisten apabila hal 
lain diluar perkiraan terjadi.  
 
Rincian Perkiraan Biaya Operasional Usaha 
untuk 3-5 Tahun Pertama 
Biaya perkiraan operasional usaha yang dikeluarkan 
setiap tahun adalah: 
- Gaji karyawan 
- Biaya operasional 
- Sewa kantor & fasilitas internet 
- Biaya pemasaran 
- Biaya jasa pembangunan dan pengembangan 
infrastruktur website 
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Pertumbuhan biaya akan muncul yaitu dari 
penambahan karyawan dan perlengkapannya, serta 
adanya kenaikan harga setiap tahunnya. 
 




Laporan Keuangan Proforma 3-5 Tahun 
Proyeksi keuangan Travelot tahun ke 3 
hingga 5 dengan pendapatan utama diperoleh dari 
jasa asisten liburan virtual. Selain itu juga diperoleh 
dari pemasangan iklan pada website Travelot dan 
hasil afiliasi dengan Online Travel Agent (OTA) 
pada aktivitas bisnis reservasi hotel. 
 
Tabel 6. Laporan Keuangan Laba Rugi 
 
 
Analisis BEP (Break Even Point) 
Titik impas akan tercapai ketika jumlah 
wisatawan yang menggunakan jasa Asisten liburan 
Virtual yaitu sebanyak 1675 jasa dimana rata-rata 
nilai penjualan sebesar Rp 500.000,-. BEP dapat 
dicapai oleh Travelot dalam 3,5 tahun. 
 
Tabel 7. Analisis Break Even Point (BEP) 
 
Tingkat diskonto yang digunakan dalam 
penghitungan NPV dan IRR yaitu menggunakan 
angka rata-rata suku bunga kredit perbankan hasil 
survei Bank Indonesia pada akhir Desember 2017. 
Rata-rata suku bunga kredit perbankan tersebut 
yaitu sebesar 11,3% (Sumber : 
Economy.Okezone.com). Berdasarkan penghitungan 
diperoleh hasil bahwa pada tahun ke empat 
perusahaan mulai meraih keuntungan yaitu sebesar 
Rp 39.271.250,- dan kemudian keuntungan akan 
naik pada tahun ke lima yaitu sebesar Rp 
1.239.538.750,- seiring dengan penambahan 
karyawan dan promosi. Maka Internal Rate of 
Return (IRR) yang diperoleh yaitu sebesar 53,08 
persen. 
 
Tabel 8. Analisis NPV dan IRR 
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Analisis Payback Period 
Perusahaan memerlukan waktu 4 tahun 1 bulan 
untuk mengembalikan dana investasi awal. 
 
Tabel 9. Analisis Payback Period 
 
Analisis Sensitivitas 
Jasa asisten liburan virtual sebagai 
pendapatan utama dari Travelot akan dijadikan 
asumsi faktor dinamis. Asumsi yang dibuat yaitu 
penurunan penggunaan jasa sebanyak 10 persen 
dikarenakan bencana alam pada destinasi wisata 
bahari dan kenaikan penggunaan jasa sebanyak 30 
persen karena promosi Kementerian Pariwisata yang 
lebih agresif dalam meningkatkan kunjungan wisata 
baik itu wisatawan nusantara dan mancanegara. 
Berikut ini simulasi kinerja keuangan pada status 
pesimis, normal, dan optimis : 
 




Pada tahun pertama ukuran kinerja pada 
keuntungan bersih yang diperoleh dari Asisten 
Liburan Virtual yaitu Rp 400.000.000,-. Namun 
terdapat Resiko bisnis yang dapat terjadi yaitu 
apabila travel agent konvensional bertransformasi 
dan menambahkan layanan asisten liburan wisata 
virtual. Rencana kontingensi yang perlu diterapkan 
untuk mengantisipasi resiko bisnis tersebut yaitu 
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